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ABSTRAK 

 

TETRIK LADITRA, NIM 1213102481. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. 2016. Skripsi: Peningkatan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalu Penerapan Metode Intensive 

Individual Drill Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten 

Tahun Pelajarn 2015/2016. 

 

 

 Penelitian ini bertujuan: (1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

kelas VII SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten, Tahun Pelajaran 2015/2016 

dengan metode Intensive Individual Drill, (2) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten, Tahun 

Pelajaran 2015/2016 dengan metode Intensive Individual Drill, 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIA 

SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten yang terdiri dari 28 siswa dengan 14 siswa 

laki-laki dan 14 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

pengamatan, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunkan analisis data 

observasi aktivitas siswa, analisis data aktivitas guru, dan analisis data hasil belajar 

siswa. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) penerapan metode Intensive 

Individual Drill pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Adapun aktivitas belajar siswa yang meningkat adalah mengikuti pembelajaran 

matematika, mengerjakan latihan-latihan soal, bertanya tentang materi latihan soal, 

dan mengevaluasi proses dan hasil belajar, (2) penerapan metode Intensive Individual 

Drill pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 

siklus I dan siklus II mengalami kenaikan dengan nilai rata-rata kelas 72,21 pada 

siklus I menjadi 78,75 pada siklus II. Persentasi ketuntasan 64,29% pada siklus I 

menjadi 78,57% pada siklus II. 

  

Kata kunci : Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Metode Intensive Individual Drill, 

Penelitian Tindakan Kelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas 

sehingga individu mampu bersaing di era globalisasi yang semakin keras. 

Pendidikan yang berkualitas  dimulai dari peningkatan proses pembelajaran.  

Sistem pendidikan nasional Indonesia senantiasa harus dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan baik di tingkat lokal, nasional, 

maupun global. Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah unsur dan 

komponen yang saling berkaitan sata dengan yang lainnya. Interaksi antara guru 

dan siswa pada proses pembelajaran memegang peran penting dalam pencapain 

tujuan pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu kemampuan dan kesiapan 

guru dalam mengajar dituntut mampu mengarahkan dan meningkatkan kualitas 

belajar siswa . Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara hasil belajar siswa 

dengan teknik mengajar yang digunakan guru. 

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari tingkat 

pemahaman, penguasaan materi, keaktifan siswa, dan hasil belajar siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Semakin tinggi pemahaman, keaktifan, dan 

hasil belajar semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran tersebut.  

Berdasarkan pengamatan di SMP N 2 Karanganom Klaten pada tanggal 

04 Februari 2016 yaitu, (1) metode mengajar yang disampaikan guru kurang 

menarik dan inovatif. Guru lebih mendominasi proses pembelajaran dengan 
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menggunakan metode ceramah dan diskusi yang sedikit melibatkan siswa, 

karena kebanyakan siswa di kelas pasif pada mata pelajaran matematika serta 

kurangnya pemberian soal-soal latihan yang berkaitan dengan konsep yang telah 

diajarkan sebelumnya, (2) kurangnya alat dan sumber belajar. Dalam mengajar, 

guru hanya menggunakan media white board dengan spidol, masih minimal 

dalam penggunaan alat peraga dan LCD Proyektor, karena sekolah hanya 

memiliki 2 LCD Proyektor yang digunakan untuk kegiatan umum, (3) aktivitas 

belajar matematika siswa masih rendah, seperti: sebagian siswa kurang aktif 

mengemukakan pendapatnya saat guru meminta siswa untuk bertanya jika ada 

hal-hal yang kurang jelas selama kegiatan belajar berlangsung dan siswa merasa 

bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang membosankan dan 

menakutkan, sehingga masih banyak siswa yang kurang memperhatikan saat 

guru menjelaskan materi pelajaran matematika di kelas. Terbukti dengan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika masih rendah, yaitu hanya 7 dari 28 

siswa memenuhi nilai Kriteria Ketentuan Minimal (KKM)  yang telah ditentukan 

yaitu 75.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu dicarikan alternative metode 

pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran maka dapat menarik semangat siswa untuk aktif dalam belajar 

sehingga berpengaruh baik dalam peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu 

solusi untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan menerapkan metode 

Intensive Individual Drill. 
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Metode Intensive Individual Drill adalah suatu suatu metode yang dapat 

diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-

kegiatan latihan individu secara terus menerus agar siswa memiliki ketangkasan 

atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Dalam metode 

Intensive Individual Drill ini, setiap latihan harus berbeda dengan latihan 

sebelumnya karena situasi dan pengaruh latihan yang berbeda pula. Selain itu 

guru juga perlu memperhatikan dan memahami nilai dari latihan itu sendiri serta 

kaitannya dengan seluruh pembelajaran di sekolah. Dalam persiapan sebelum 

memasuki latihan guru harus memberikan pengertian dan perumusan tujuan yang 

jelas bagi siswa dan selanjutnya siswa dianjurkan untuk mengerjakan latihan-

latihan yang dikehendaki guru sesuai dengan konsep-konsep yang telah diajarkan 

sebelumnya. Latihan yang praktis, mudah dilakukan, serta teratur 

melaksanakannya akan membina anak dalam meningkatkan penguasaan 

keterampilan itu, bahkan siswa mampu memiliki ketangkasan tersebut dengan 

sempurna. Hal ini akan menunjang siswa dalam berprestasi dalam bidang 

tertentu 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Intensive Individual Drill 

Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2015/2016” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut : 
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1. Masih rendahnya aktivitas belajar siswa terlihat dari sebagian besar siswa 

masih enggan, takut, atau malu untuk mengungkapkan ide-ide ataupun 

penyelesaian, atau mengemukakan pendapat ketika guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ada  hal-hal yang 

kurang jelas dan kurang paham selama kegiatan belajar berlangsung, masih 

kurangnya mengerjakan soal-soal latihan, serta  dan sisiwa menganggap 

bahwa pelajaran matematika  merupakan pelajaran yang sulit, menakutkan, 

dan membosankan, sehingga siswa sulit memperhatikan  saat guru 

menyampaikan materi pelajaran matematika.  

2. Masih rendahnya hasil belajar siswa dapat diidentifikasi dari masih 

banyaknya nilai ulangan harian siswa yang masih di bawah KKM yang telah 

ditetapkan yaitu 75 dikarenakan sebagian besar siswa kurang antusias dalam 

menerima materi pelajaran matematika, sehingga siswa kurang mampu 

memahami dan menerima materi pelajaran matematika, serta ada anggapan 

bahwa matematika  terlalu sulit, menakutkan dan menjadi momok.   

3. Pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang lebih didominasi oleh 

guru dan belum melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga siswa merasa bosan dan jenuh.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dengan mengingat keterbatasan 

kemampuan, pengetahuan, waktu dan biaya, agar pembahasan dalam penelitian 

ini lebih efektif, efisien dan terarah, maka penelitian ini hanya dibatasi pada hal-

hal yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:  
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1. Aktivitas belajar matematika siswa yang masih rendah.  

2. Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah.  

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah dengan menerapkan Metode Intensive Individual Drill dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII SMP N 2 Karanganom 

Kabupaten Klaten, Tahun Pelajaran 2015/2016 ? 

2. Apakah dengan menerapkan Metode Intensive Individual Drill dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP N 2 

Karanganom Kabupaten Klaten, Tahun Pelajaran 2015/2016? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII SMP N 2 Karanganom 

Kabupaten Klaten, Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan Metode Intensive 

Individual Drill. 

2. Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP N 2 

Karanganom Kabupaten Klaten, Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan Metode 

Intensive Individual Drill. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Guru mata pelajaran Matematika SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten, 

untuk: (a) membantu guru dalam mengembangkan teknik, metode dan 

pendekatan pembelajaran yang tepat dalam mengajar matematika, (b) 
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mengubah gaya mengajar dari ceramah menjadi siswa belajar aktif, (c) 

meningkatkan prestasi siswa dengan memperhatikan dan memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 

2. Siswa kelas VII SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten, untuk: (a) dapat 

meningkatkan atau berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

matematika, (b) hasil belajar matematika, (c) lebih termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran, (d) lebih kreatif dan mudah memahami 

pelajaran matematika. 

3. Sekolah SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten untuk memberikan bahan 

pertimbangan pemilihan pendekatan pembelajaran dan perbaikan 

pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Orang tua siswa kelas VII SMP N 2 Karanganom Kabupaten Klaten untuk 

memberikan motivasi kepada putra putrinya agar lebih giat belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penerapan metode Intensive Individual Drill pada pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIIA SMP N 2 Karanganom 

Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016. Adapun aktivitas belajar siswa yang 

meningkat adalah beraktivitas dalam mengikuti pembelajaran matematika 

menggunakan metode Intensive Individual Drill dari persentase 64,29 % (siklus 

I) naik menjadi 85,71% (siklus II), beraktivitas aktif dan kreatif dalam 

mengerjakan latihan-latihan soal dari persentase 53,57% (siklus I) naik menjadi 

78,57% (siklus II), berkreativitas dalam bertanya tentang materi dan latihan soal 

dari persentase 35,71% (siklus I) naik menjadi 71,43% (siklus II), dan 

beraktivitas dalam mengevaluasi proses dan hasil metode Intensive Individual 

Drill dari persentase 42,86% (siklus I)  naik menjadi 75,00% (siklus II). 

2. Penerapan metode Intensive Individual Drill pada pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIA SMP N 2 Karanganom Klaten 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-

rata dan persentase ketuntasan siswa dari tes pada setiap akhir siklus. Pada siklus 

I dan siklus II mengalami kenaikan dengan skor terendah 38 pada siklus I 

menjadi 60 pada siklus II. Skor tertinggi dari 98 pada siklus I mengalami 

kenaikan menjadi 100 pada siklus II. Rata-rata kelas 72,21 pada siklus I menjadi 
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78,75 pada siklus II. Persentase ketuntasan 64,29% pada siklus I menjadi 78,57% 

pada siklus II.  

B. Saran  

Metode Intensive Individual Drill dapat dimanfaatkan sebagai metode 

pembelajaran yang baik, karena siswa bisa lebih aktif dan trampil dalam 

menyelesaikan latihan-latihan soal dalam berbagai variasi, lebih percaya diri untuk 

mengajukan pertanyaan tentang materi maupun latihan-latihan soal yang dirasa 

kurang paham, dan kegiatan pembelajaran dilakukan dalam suasana gembira. 

Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode Intensive Individual Drill adalah:  

1. Bagi siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga 

kemampuan memecahkan masalah dapat dikembangkan dan meningkatkan hasil 

belajar matematika secara maksimal.  

2. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan metode Intensive Individual Drill dalam 

pembelajaran matematika sebagai salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan serta sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa.  

3. Bagi sekolah hendaknya memberikan masukan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran matematika melalui metode Intensive 

Individual Drill. 

4. Bagi orang tua diharapkan memberikan dorongan dan masukan bagi putra-putrinya 

agar lebih giat belajar.  
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